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KES IM P U LAN  

Dengnn menerapknn sistem Sold Stoate bterlockiry, S t u n  Iltn F, ot 

aunpnu meningkntkan kapasitas pelayanan lalu l i n t a s  kereta api. Diana pada 

saat ini stasiun tersebut mannpu melayani hingga 300 jadwal keberangkatan dan 

kedatnngan keretn npi nntnr kotn m p u n  kotpnter dnln kotn s e t i p  hrtry 

2 Dengan frekuensi lalu lintas kereta api yang tinggi, faktor keamanan sangat sulit 

dipertahankan jika pengawasan lalu lintas kereta api hanya dilakukan oleh 

manusia. Dengan penerapan sistem Solid State Interlocking, faktor keamanan lalu 

lintas dapat lebih terjamin. Hal ini dimungkinkan karena pada sistem SSI terdapat 

pengamanan perintah interlocking wesel dan sinyal pada Multi-Processor 

Module. Selin itu SSI juga mmpu mendeteksi keadaan dilapagan secar 

langsung, sehingga mempermudah operator dan teknisi untuk memantan keadaa 

dan kondisi dari setiap peralatan persinyalan dan kereta api 

3 Operasional siste SSI sagat mudah, sehingga operator t idak h a s  m e i l i k i  

latar belakang pendidikan khsus terlebih dahulu. Selam itu karena terdii dart 

odul-modul, maka perawatnn sistemjuga menjadi ledih sederhunra 

4 Kekurangan yang dimiliki sistem SSI adalah kepekaan sistem terhadap kondisi 

lmu Fepekn mt snngnt «drnsuknn terntnt p c l n  m m  h p n  F . e p e l e t  

sistem tersebut antara lain adalah terhadap banjir dan petir. Banjir dapal 

tengakibatkan terendamnya peralatan track circuit, sehingga terjadi hubung 

singkat. Hal ini akan mengakibntknun SSI seolnh mendeteksi adnnryn kereta npi 

pada track circuit tersebut. 
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LAMPIRAN B 

Sistem SSI pada Stasiun Jakarta Kota 
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.'grittirdzniecoivirg [ts nan Sir;:l J ul .  

Sir:al +oul dapat nonorim dan carcirin Data dar:/ke Central Irterlockir&. 

Data tozebut trdiri dri g t  doan disortai pit status aoba@ai la.por 

n tentarz koncisi codul itu seriir, 

1 . l g c e i v i n ; [ t a  dri Central.terloc'in;[trrtl/L).  

.tc ya; ditrima dnri Central lrterlochinu;  tor;aknn pri:;th bagi sis 

nal .odul untu monscnlliknn st 2ral· 

at: tesout tordiri dnri bit dilai darj bit 0 5d. 1% 

la 3..rs; dii.cni.'ikan ciryal 4 icpok bit ko).d+ ly diuian urtuak siral 

S1 c. bit kc 3 a.d. O di@unekzn ..tak c8nal S2 (di~ci di irtsn ii.Ha)%  

e t a ;  tila yr.; dikendlikan aim;al 3 % r ,  •  t i t 2 o  7 a . i .  5  di.u.xar; 

.a. s±:Rl St dn bit ko i s . ,  1  d.us.r uut, iyal 32 (t ke 4 sci 

uui cdzv;an dz bit k O di:aii uu: Diez), 

_'' 
[) pa:. 

t • ' 3 1 0  
--- - -- 

s i  ' 5 z  'p±a»er 

I ' ' �  /  i  

" 1 "  a  da  porintah, 

1 .u: i u " 1  r!al ah porintal Sok er:h 1 .  

>  ke 6 z " 1  adalah printzh lpok Kunin; 3 1 ,  

Jit .e 5 � 4 adalah porintah Aspok ~iijau 5 1 .  

D A L  .e 4 .. Cadarean ( ta dipnkn1)% 
it .e 3 a + adalah orintah ls pek kerah s2, 

l i t  :e 
.5 

= " 4  adaluh printah Ac;pok Kunin $2. c. 

· 1 i  '  " 1  adal ah n)nth Aaol :lj +  
, +  

he« 

'   kc 0 = 4 adalah perirtah untuk Dimer (intensitas Cahaya)% 

• Lila bit--uit torobut borloie " 1 "  orarti aopok sinyal monyula dun 
l .  + . 1 l o g o  ' u ' '  L a r L l  u n g l  n l u y a l  L l u u l  i w gy u l n a  

' i t  t a t ,  O/I ini selalu tordiri dnri it "O" nron status dnri 
I 

t ra l  I / h  tu nand tr 1 a  


